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PASIEN DI RS
MULAI NAIK

M Kasus Covid-19 di DIY Menanjak
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DALAM ANGKA
Mereka

ada yang
menjalani
isolasi di
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sakit
maupun
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sejak Maret 2022.

Bagaimana dengan kon-
disi Daerah Istimewa Yogya-
karta?

Berdasarkan laporan Sat-
gas Penanganan Covid-19
di DIY, akumulasi penam-
bahan kasus Covid-19 da-
lam sepekan terakhir, 10-16
Juli 2022 lalu mencapai 204
kasus.

Angka tersebut menga-
lami peningkatan jika di-
bandingkan data sepekan
sebelumnya atau sepanjang
3-9 Juli 2022 yang berjum-
lah 136 kasus.

Selain itu penambahan
kasus harian rata-rata juga
berada di atas 30 kasus
dalam sepekan terakhir de-
ngan positivity rate di atas 2
persen.

Sekretaris Daerah DIY, Ka-
darmanta Baskara Aji menje-
laskan, penambahan kasus
itu diketahui dari tes mandiri
dan ada tracing atau penelu-
suran kontak erat yang dila-
kukan Pemda DIY.

Kasus positif mengalami
tren kenaikan karena ken-
dornya penerapan protokol
kesehatan oleh masyarakat.

Selain itu, mayoritas pasi-

en Covid-19 juga mengalami
gejala ringan sehingga tidak
terlalu tampak di-masyara-
kat.

“Makanya berkali-kali
saya sampaikan kita nggak
boleh lengah terhadap me-
nurunnya atau melandainya
kasus,” tegas Baskara Aji,

* Minggu (17/7).

Baskara Aji menampik
bahwa kenaikan kasus di-
sebabkan karena persebar-
an subvarian Omicron BA.4
dan BA.5. Sebab pihaknya
belum menerima laporan
terkait penemuan subvari-
an baru tersebut di wilayah
DIY.

Baskara Aji menganggap,
meski di Indonesia mun-
cul Omicron varian baru,
asalkan’protokol kesehatan
diterapkan secara disiplin
kasus Covid-19 akan tetap
terkendali.

Karenanya, sesuai dengan
anjuran pemerintah masya-
rakat diminta untuk men-
jaga kesehatan dan disiplin
mengenakan masker baik di
dalam maupun luar ruang-
an.
Penyuntikan vaksin do-
sis ketiga juga bakal terus
digenjot melalui berbagai
sentra di DIY agar cakupan
vaksinasi dosis ketiga ini
semakin meluas di tengah
masyarakat.

Vaksinast booster diyakini
dapat meminimalkan terja-
dinya penularan maupun
tingkat keparahan bagi ma-
syarakat yang terpapar.

“Kalau pun ada varian
baru kalau kita tidak abai
prokes kan juga aman-aman
saja. Kuncinya tiga, vaksin,
masker, dan jaga kesehat-
an,” terangnya.

Dirawat di RS

Lebih jauh, kenaikan ka-
sus juga membuat jumlah
orang yang dirawat di RS
rujukan Covid-19 menga-
lami peningkatan.

Kabag Humas Biro
Umum Humas dan Proto-
kol Setda DIY, Ditya Nanar-
yo Aji merinci, persentase
pemakaian tempat tidur
non critical di RS rujukan
Covid-19 berada di ang-
ka 5,35 persen per Sabtu
(17/7). Adapun untuk ru-
ang critical atau ICU sebe-
sar 6,34 persen.

“Untuk non critical terse-
dia 1.326 dan terpakai 71
tempat tidur. Untuk critical
tersedia 142 dan terpakai 9
tempat tidur,” katanya.

Adapun pada 10 Juli 2022
lalu tingkat keterisian RS
rujukan berada di angka
3,93 persen, dengan 57 pa-
sien yang dirawat.

Sempat nir kasus

Di Kulon Progo. hingga
kemarin tercatat 18 kasus
Covid-19 ditemukan. “Be-
nar ada temuan 18 ‘kasus
Covid-19. Kasus-kasus ini
terhitung sejak 10-17 Juli,”
kata Baning Rahayujati.
Juru Bicara. Penanganan
Covid-19 Kabupaten Kulon
Progo, Minggu (17/7).

Dia melanjutkan, belas-
an pasien yang terpapar vi-
rus ini tersebar di berbagai
kapanewon. Rinciannya,
Kalibawang 5 orang dan Pe-
ngasih 3 orang. Selanjutnya,
Galur, Samigaluh, Girimul-
yo, Temon dan Lendah ma-
sing-masing 2 orang.

“Mereka ada yang menja-
lani isolasi di rumah sakit
maupun rumah masing-
masing,” katanya.

Baning mengklaim tingkat
keterisian tempat tidur atau
Bed Occupancy Rate (BOR)
di rumah sakit rujukan Co-
vid-19 masih terkendali mes-
ki kasusnya mulai menun-
jukkan adanya kenaikan.

BOR di bangsal isolasi
untuk kasus konfirmasi Co-
vid-19 masih 0,76 persen.
Sedangkan keterisia£ bang-
sal isolasi jika ditambah
dengan kasus suspek Co-
vid-19 sebesar 3,79 persen.

Terpisah, Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Ku-
lon Progo, Sri Budi Utami
mengaku belum mengeta-
hui penyebab secara pasti
kenaikan Covid-19 di wila-
yahnya.

-Pasalnya, ada beberapa
kasus positif dengan riwayat
perjalanan ataupun keda-
tangan tamu dari luar kota.
Serta, ada yang bekerja di
tempat pelayanan publik
sehingga berpotensi untuk
dapat tertular.

“Kami tengah menelusuri
penyebab sumber penular-
annya,” kata Sri Budi.

Di Kota Yogyakarta, Ke-
pala Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Emma Rahmi

Aryani menyampaikan, gra-
fik kenaikan kini memang
tampak dari kasus harian.
Bahkan, per Sabtu (16/7)
lalu, tercatat ada tambahan
21 pasien Covid-19 sekali-
gus.

Sehingga. kasus aktif di
Kota Pelajar pun otomatis
semakin menggeliat, hingga
menyentuh 68 pasien. Hal
tersebut jelas berbanding
terbalik dengan fenomena
hingga pertengahan Juni si-
lam yang senantiasa mentok
di belasan kasus.

Akan tetapi. Emma me-
mastikan, meski terjadi
peningkatan kasus, situ-
asi pandemi Covid-19 di
wilayahnya masih sangat
terkendali. Selain itu, pi-
haknya juga sudah banyak
belajar, usai melewati dua
gelombang pandemi nan
dahsyat.

“Masih sangat terkendali.
Apalagi, sekarang sebagian
besar pasien yang terpapar
itu tanpa gejala, sehingga
rata-rata kondisinya baik
itu,” tegas Emma, Minggu
(17/7).

Fenomena maraknya OTG
(Orang Tanpa Gejala) terse-
but, lanjutnya, terbukti de-
ngan kekosongan kedua sel-
ter isolasi terpusat yang dike-
lola oleh Pemkot Yogya. Yakni,
Selter Rusunaswa Bener, dan
Rusunawa Gemawang.

Sementara itu, Penjabat
(Pj) Wali Kota Yogyakarta,
Sumadi, menilai lonjakan
kasus ini, sedikit banyak
merupakan dampak dari
gelombang wisatawan yang
masuk. Sehingga, masyara-
kat diimbaunya supaya se-
nantiasa waspada.

“Harus diingat, pandemi
belum selesai, prokes ha-
rus dijaga. Apalagi, kondisi
Kota Yogyakarta sekarang
ini, wisatawan banyak se-
kali datang. Makanya, sebi-
sa mungkin, semua sama-
sama ikut serta menjaga,”
pungkasnya. (tro/scp/aka)
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